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Abstract

This study investigates the growing importance of librarian professionalism in the increasingly
complex landscape of digital information services. Although discussions about technical
competence have expanded in recent years, comprehensive studies that integrate both
technical and ethical dimensions remain limited. Using a systematic literature review
approach, this research examines key components of librarian professionalism, including
technical skills, work ethics, communication abilities, integrity, transparency, and empathy.
The findings reveal that professionalism affects not only the accuracy, reliability, and efficiency
of information services but also significantly shapes user trust, comfort, and overall service
satisfaction. Ethical values and strong interpersonal communication emerge as indispensable
elements that enhance service quality, complementing technical proficiency in digital
environments. The novelty of this study lies in its integrative analytical framework, which
brings together technical and ethical aspects into a unified perspective for understanding
librarianship professionalism. The study provides a conceptual foundation for developing
institutional policies, competency-based training, and professional work cultures in libraries.
Ultimately, it highlights the need for adaptive, credible, and human-centered information
services as libraries navigate the challenges of the digital era.

Keywords: Professional Attitude, Information Services, Work Ethcis, Trust, Service Quality.
Abstrak

Penelitian ini mengkaji meningkatnya pentingnya profesionalisme pustakawan dalam lanskap
layanan informasi digital yang semakin kompleks. Meskipun diskusi mengenai kompetensi
teknis semakin berkembang dalam beberapa tahun terakhir, studi komprehensif yang
mengintegrasikan dimensi teknis dan etika masih terbatas. Dengan menggunakan pendekatan
systematic literature review, penelitian ini menelaah komponen utama profesionalisme
pustakawan, termasuk keterampilan teknis, etika kerja, kemampuan komunikasi, integritas,
transparansi, dan empati. Temuan penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme tidak
hanya memengaruhi akurasi, keandalan, dan efisiensi layanan informasi, tetapi juga secara
signifikan membentuk kepercayaan, kenyamanan, dan kepuasan pengguna secara
keseluruhan. Nilai-nilai etika dan komunikasi interpersonal yang kuat muncul sebagai elemen
penting yang meningkatkan kualitas layanan dan melengkapi kompetensi teknis di lingkungan
digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada kerangka analitis integratif yang menyatukan
aspek teknis dan etis sebagai perspektif komprehensif dalam memahami profesionalisme
kepustakawanan. Penelitian ini memberikan landasan konseptual untuk pengembangan
kebijakan kelembagaan, pelatihan berbasis kompetensi, dan budaya kerja profesional di
perpustakaan. Pada akhirnya, penelitian ini menekankan perlunya layanan informasi yang
adaptif, kredibel, dan berorientasi pada manusia dalam menghadapi tantangan era digital.

Kata kunci: Sikap Profesional, Layanan Informasi, Etika Kerja, Kualitas Layanan.
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A. Pendahuluan

Pada era informasi yang semakin kompleks dan dinamis, peran layanan informasi
menjadi semakin penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan akses data yang
akurat, relevan, dan tepat waktu (Ulfa et al, 2024). Layanan informasi tidak hanya
mencakup penyediaan data atau sumber daya, tetapi juga mencerminkan kualitas
interaksi antara penyedia layanan dan pengguna (Setyoningsih, 2018). Dalam konteks ini,
sikap profesional menjadi elemen fundamental yang menentukan efektivitas dan
kredibilitas layanan informasi. Sikap profesional merujuk pada perilaku, etika kerja, dan
standar moral yang diterapkan oleh individu dalam menjalankan tugasnya (Jannah &
Marjo, 2022). Dalam layanan informasi, sikap ini mencakup kemampuan pustakawan
dalam menjaga integritas, memberikan layanan yang responsif, dan berkomunikasi secara
efektif dengan pengguna dari berbagai latar belakang. Sikap profesional tidak hanya
membangun kepercayaan pengguna tetapi juga memperkuat reputasi institusi sebagai
penyedia layanan yang handal (Rakhmatullah et al., 2018). Tuntutan terhadap sikap
profesional pustakawan dalam layanan informasi semakin meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi dan diversifikasi kebutuhan pengguna. Transformasi digital,
misalnya, telah mengubah cara informasi diakses dan disampaikan, menciptakan
ekspektasi baru terhadap kecepatan, akurasi, dan personalisasi layanan (Aksenta et al,,
2023). Dalam situasi ini, profesionalisme menjadi landasan untuk memastikan bahwa
teknologi digunakan secara etis dan efektif demi kepentingan pengguna.

Penelitian terkait sikap profesional pustakawan dalam layanan informasi telah
dilakukan sebelumnya oleh Triningsih (2022) yang membahas profesionalisme
pustakawan dalam membangun layanan informasi di era Society 5.0. Hasilnya
menunjukkan bahwa pustakawan perlu memiliki keterbukaan terhadap inovasi,
kemampuan beradaptasi dengan teknologi, serta komitmen terhadap etika profesi untuk
menjaga relevansi layanan di era digital. Sementara itu, Rizkyantha (2018) meneliti
penerapan subject guide sebagai bentuk profesionalisme pustakawan dalam layanan
bimbingan informasi, dan menemukan bahwa profesionalisme tidak hanya ditentukan
oleh masa kerja atau pendidikan, tetapi juga oleh kemampuan teknis dan kreativitas
pustakawan dalam membantu pemustaka secara efektif. Selanjutnya, Rahmadanita (2022)
menyoroti kompetensi digital pustakawan pada masa New Normal dan menemukan
bahwa keterampilan digital masih bervariasi sehingga perlu peningkatan melalui
pelatihan dan dukungan kelembagaan agar layanan berbasis teknologi berjalan optimal.
Adapun Andini & Wijayanti (2023) meneliti peran Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI)
dalam menjaga profesionalisme pustakawan melalui program pelatihan, penguatan etika,
dan kolaborasi lintas generasi di tengah transformasi digital. berdasarkan penelitian
terdahulu tersebut, menunjukkan bahwa fokus utama masih pada aspek kompetensi dan
adaptasi teknologi, sedangkan dalam kajian ini yang menelaah sikap profesional
pustakawan dalam layanan informasi secara menyeluruh, termasuk etika, komunikasi,
integritas, dan mengidentifikasi tantangan dan strategi dalam menerapkan sikap
professional pustakawan dalam layanan informasi yang belum dilakukan oleh penelitian
terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengkaji peran sikap profesional pustakawan dalam meningkatkan layanan informasi.
Kajian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana sikap profesional dapat
diterapkan secara optimal untuk menghadapi tantangan di era modern, serta bagaimana
sikap tersebut berkontribusi pada keberlanjutan dan efektivitas layanan informasi.

Meskipun beberapa penelitian terdahulu telah membahas profesionalisme
pustakawan dari sisi kompetensi, teknologi, dan peran organisasi profesi, masih terdapat
kekosongan kajian yang menelaah sikap profesional pustakawan secara menyeluruh,
khususnya yang mencakup dimensi etika, komunikasi, integritas, serta strategi
penerapannya dalam layanan informasi. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
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tersebut dengan menekankan pentingnya pemahaman holistik terhadap sikap profesional
sebagai landasan utama dalam membangun kepercayaan publik dan meningkatkan
efektivitas layanan informasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif
yang tidak hanya menguraikan teori profesionalisme, tetapi juga mengidentifikasi
tantangan serta merumuskan strategi penerapan sikap profesional pustakawan di era
digital. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian ilmu
perpustakaan melalui penguatan perspektif etika dan komunikasi dalam layanan
informasi, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga informasi dalam
mengembangkan budaya kerja profesional yang adaptif, berintegritas, dan berorientasi
pada kepuasan pengguna. Penelitian ini penting dilakukan karena semakin meningkatnya
tuntutan masyarakat akan layanan informasi yang cepat, transparan, dan berintegritas di
tengah derasnya arus informasi digital. Tanpa sikap profesional yang kuat, kredibilitas
pustakawan dan lembaga informasi dapat menurun, yang pada akhirnya memengaruhi
kepercayaan publik. Oleh karena itu, penting dilakukan kajian yang menelaah bagaimana
sikap profesional pustakawan dapat diterapkan secara optimal untuk menghadapi
tantangan modern serta mendukung keberlanjutan layanan informasi yang etis dan
berkualitas.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) yang
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan untuk memahami
secara komprehensif konsep sikap profesional pustakawan dalam layanan informasi.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali teori, konsep, serta hasil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan profesionalisme dalam konteks pelayanan informasi,
baik pada sektor publik maupun swasta. Kajian literatur dilakukan dengan menganalisis
secara sistematis berbagai referensi yang membahas dimensi profesionalisme, seperti
etika, integritas, kemampuan komunikasi, kompetensi teknis, serta sikap pelayanan
pustakawan (Ayub et al., 2022). Literatur yang dianalisis mencakup artikel jurnal ilmiah,
buku akademik, laporan penelitian, dan publikasi organisasi profesi yang relevan dengan
topik. Sumber-sumber tersebut diperoleh melalui basis data ilmiah nasional dan
internasional, seperti Garuda, Google Scholar, dan DOAJ], menggunakan kata kunci seperti
“sikap profesional pustakawan”, “profesionalisme dalam layanan informasi”, dan
“kompetensi pustakawan di era digital”.

Penelitian ini menganalisis sekitar 20 publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam
rentang waktu 2018 hingga 2025, dengan fokus utama pada penelitian-penelitian terkini
yang membahas hubungan antara sikap profesional, kualitas layanan, dan kepuasan
pengguna. Setiap sumber dikaji berdasarkan relevansi topik, validitas akademik, serta
kontribusinya terhadap pengembangan pemahaman mengenai profesionalisme
pustakawan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis induktif, yaitu
dengan mengidentifikasi tema-tema utama, pola hubungan antar konsep, serta
kecenderungan hasil penelitian terdahulu (Permana & Karwanto, 2020). ahapan analisis
meliputi pengumpulan literatur, Kklasifikasi berdasarkan tema (etika, komunikasi,
integritas, dan kompetensi), interpretasi hasil kajian, serta penarikan kesimpulan yang
bersifat konseptual dan aplikatif. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran holistik mengenai pentingnya sikap profesional pustakawan
dalam meningkatkan kualitas dan kredibilitas layanan informasi di era digital.

C. Pembahasan

Sikap Professional Pustakawan dalam Layanan Informasi

Sikap profesional merupakan fondasi utama dalam membangun layanan informasi
yang kredibel dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Menurut Prasetyawan (2018)
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sikap profesional mencerminkan perilaku dan tanggung jawab individu yang menjunjung
tinggi standar etika, keahlian, dan moralitas dalam pekerjaan. Dalam konteks layanan
informasi, profesionalisme tidak hanya diartikan sebagai kemampuan teknis dalam
mengelola sumber daya informasi, tetapi juga sebagai komitmen terhadap nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap pengguna dari berbagai latar
belakang. Dwijati (2020) menegaskan bahwa layanan informasi meliputi berbagai sektor,
mulai dari perpustakaan dan pusat dokumentasi hingga platform digital yang menuntut
profesionalisme dalam setiap interaksinya. Dari berbagai pandangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa sikap profesional pustakawan tidak hanya menjadi atribut pribadi,
tetapi juga instrumen sosial yang menentukan kredibilitas lembaga informasi dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis.

Dimensi sikap profesional pustakawan terdiri dari kompetensi teknis, etika
profesional, dan kemampuan komunikasi yang efektif. Kompetensi teknis mengacu pada
kemampuan pustakawan dalam menguasai teknologi informasi, metode penelusuran data,
serta manajemen koleksi berbasis digital yang menjadi inti dari layanan modern. Arisandi
(2018) menjelaskan bahwa kompetensi teknis harus disertai dengan kemampuan analisis
dan penyesuaian terhadap perubahan sistem informasi agar pustakawan mampu
menjembatani pengguna dengan sumber pengetahuan yang relevan. Etika profesional
menekankan integritas, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap privasi serta hak
pengguna informasi. Sementara komunikasi efektif menjadi aspek penting dalam
menciptakan pengalaman layanan yang empatik dan inklusif.

Ketiga aspek tersebut membentuk kerangka profesionalisme pustakawan yang
holistik. Ketika kompetensi teknis berpadu dengan etika dan komunikasi yang baik, maka
layanan informasi akan lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa profesionalisme tidak hanya diukur dari kemampuan individu dalam
bekerja, tetapi juga dari sikap moral dan sosial yang ditunjukkan dalam proses pelayanan.
Dengan demikian, pustakawan profesional bukan sekadar pengelola informasi, tetapi juga
fasilitator pengetahuan dan pembangun hubungan sosial yang berlandaskan kepercayaan.
sementara profesionalisme pustakawan memiliki hubungan langsung dengan peningkatan
kualitas layanan informasi. Kristiawan & Rahmat (2018) menyatakan bahwa pustakawan
yang profesional tidak hanya berperan dalam memastikan keakuratan informasi, tetapi
juga dalam membangun sistem layanan yang efisien dan berorientasi pada kepuasan
pengguna. Dalam era digital, di mana arus informasi melimpah dan sering kali tidak
tervalidasi, profesionalisme pustakawan menjadi garda terdepan dalam menjaga
keabsahan informasi.

Dari analisis berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme pustakawan memiliki dampak ganda. Di satu sisi, ia meningkatkan
kualitas teknis layanan seperti kecepatan akses dan akurasi data; di sisi lain, ia
memperkuat dimensi emosional berupa rasa percaya, kenyamanan, dan loyalitas
pengguna. Hal ini menjadikan profesionalisme sebagai variabel kunci dalam keberhasilan
institusi informasi, terutama di bidang pendidikan dan pemerintahan yang menuntut
transparansi dan kredibilitas tinggi.

Kepercayaan merupakan elemen mendasar dalam hubungan antara pustakawan
dan pengguna informasi. Secara konseptual, kepercayaan dapat diartikan sebagai
keyakinan terhadap integritas, kemampuan, dan konsistensi pihak lain(Haekal &
Widjajanta, 2016). Dalam konteks layanan informasi, kepercayaan dibangun melalui
transparansi, kompetensi, empati, dan konsistensi perilaku (Nababan, 2020) (Novita,
2019). Transparansi menciptakan keterbukaan dalam komunikasi, sementara konsistensi
memperkuat persepsi terhadap reliabilitas layanan (Leonard, 2015). Kompetensi
memastikan pustakawan mampu memenuhi ekspektasi pengguna (Meldiana & Rahardi,
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2020) dan empati memperkuat kedekatan interpersonal yang mendukung loyalitas
pengguna (Nurrachmah, 2024).

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa membangun
kepercayaan bukanlah proses instan, tetapi hasil dari interaksi yang konsisten dan etis.
Komunikasi terbuka, keteladanan perilaku, dan penyelesaian konflik secara konstruktif
menjadi strategi utama untuk memperkuat kepercayaan (Hananto et al., 2024; Haridison,
2013; Nisa, 2016). Dalam konteks lembaga informasi, kepercayaan yang terbentuk secara
berkelanjutan akan menciptakan hubungan jangka panjang yang berbasis integritas dan
tanggung jawab profesional.

Peningkatan kualitas layanan merupakan tujuan utama dari penerapan sikap
profesional. Kualitas layanan yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan pengguna
tetapi juga memperkuat reputasi lembaga informasi (Sumantri, 2022). Hal ini dapat
dicapai melalui beberapa strategi utama: memahami kebutuhan pengguna Supartiningsih
(2017) mengembangkan sumber daya manusia, serta menerapkan standar operasional
prosedur (SOP) yang jelas dan terukur (Ajusta & Addin, 2018). Selain faktor manusia,
teknologi memiliki peran vital dalam mendukung peningkatan layanan. Penerapan
otomatisasi, kecerdasan buatan, dan sistem umpan balik digital dapat mempercepat
respons, mengurangi kesalahan, dan menyesuaikan layanan dengan kebutuhan pengguna
(Chrismastianto, 2017). Namun, kualitas layanan tidak hanya diukur dari efisiensi
teknologi, melainkan juga dari nilai-nilai etika dan empati yang dihadirkan pustakawan
dalam interaksi dengan pengguna. Dengan demikian, profesionalisme pustakawan
berfungsi sebagai jembatan antara kecanggihan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan
dalam layanan informasi.

Namun, upaya meningkatkan kualitas layanan tidak selalu berjalan mulus dan
bebas dari tantangan. Beberapa tantangan yang umum dihadapi meliputi resistensi
terhadap perubahan, keterbatasan anggaran, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya
kualitas layanan (Shobri, 2024). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
mengembangkan strategi mitigasi yang efektif, seperti memberikan edukasi kepada
karyawan tentang manfaat perubahan, mencari sumber pendanaan alternatif, dan
meningkatkan komunikasi internal. Dalam jangka panjang, upaya meningkatkan kualitas
layanan dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi organisasi. Selain
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, kualitas layanan yang tinggi juga dapat
berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan profitabilitas(Sigit & Soliha, 2017).
Organisasi yang dikenal karena kualitas layanannya cenderung memiliki keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan di pasar. Meningkatkan kualitas layanan adalah proses
yang kompleks namun penting untuk keberhasilan organisasi. Dengan pendekatan yang
sistematis dan komprehensif, serta komitmen dari seluruh elemen organisasi, upaya ini
dapat memberikan hasil yang optimal. Organisasi perlu terus berinovasi dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pelanggan untuk memastikan bahwa
mereka tetap relevan dan kompetitif di pasar.

Aspek-Aspek Sikap Profesional

Etika dalam penyampaian informasi adalah landasan moral dan prinsip-prinsip
normatif yang harus dipatuhi oleh setiap individu atau organisasi dalam menyampaikan
informasi kepada khalayak. Etika ini mencakup tanggung jawab untuk menyampaikan
informasi yang benar, akurat, relevan, dan tidak menyesatkan, serta menghormati hak-hak
individu dan kepentingan masyarakat (Setyowati & Kencono, 2024). Dalam dunia yang
semakin terhubung dan dipenuhi arus informasi, penerapan etika ini menjadi semakin
penting untuk memastikan bahwa komunikasi informasi dilakukan dengan cara yang
bertanggung jawab dan bermartabat. Salah satu pilar utama dari etika dalam
penyampaian informasi adalah kejujuran (Naufal, 2024). Informasi yang disampaikan
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harus berdasarkan fakta dan tidak dimanipulasi untuk tujuan tertentu yang dapat
merugikan pihak lain. Penipuan informasi, baik dalam bentuk kebohongan eksplisit
maupun penyembunyian fakta, adalah pelanggaran serius terhadap etika ini Kismawadi,
(2021). Kejujuran tidak hanya melibatkan akurasi data, tetapi juga penyampaian konteks
yang lengkap sehingga audiens dapat memahami informasi secara utuh. Misalnya, dalam
pelaporan berita, menghilangkan bagian penting dari cerita untuk mendukung narasi
tertentu adalah tindakan tidak etis yang dapat menyesatkan masyarakat.

Keadilan adalah prinsip lain yang tidak kalah penting dalam etika penyampaian
informasi (Sibarani et al., 2023). Penulis, jurnalis, atau pembicara harus berusaha untuk
memberikan representasi yang adil terhadap semua pihak yang terlibat dalam suatu isu.
Diskriminasi, bias, atau prasangka yang disengaja dalam penyampaian informasi adalah
bentuk pelanggaran terhadap keadilan. Penyampaian informasi yang berimbang
memungkinkan audiens untuk mendapatkan perspektif yang luas dan membuat penilaian
yang berdasarkan fakta, bukan berdasarkan pengaruh atau manipulasi tertentu (Akbar &
Rizky, 2024).

Privasi juga menjadi isu penting dalam etika penyampaian informasi (Alamsyah et
al,, 2024). Dengan kemajuan teknologi digital, informasi pribadi seseorang dapat dengan
mudah diakses dan disebarluaskan. Namun, hak atas privasi harus tetap dihormati.
Sebelum menyampaikan informasi yang berkaitan dengan individu tertentu, penulis atau
penyampai informasi harus memastikan bahwa informasi tersebut relevan untuk
disampaikan kepada publik dan telah memperoleh persetujuan dari individu yang
bersangkutan. Pelanggaran privasi, seperti penyebaran informasi pribadi tanpa izin atau
penggunaan data secara tidak sah, adalah tindakan tidak etis yang dapat merusak reputasi
dan kesejahteraan individu (Yuniarti, 2019). Tanggung jawab sosial merupakan elemen
penting lainnya dalam etika penyampaian informasi. Informasi yang disampaikan harus
memperhatikan dampak potensial terhadap masyarakat. Informasi yang bersifat
provokatif, memecah belah, atau memicu konflik sosial harus dihindari. Sebaliknya,
informasi harus disampaikan dengan tujuan untuk mendidik, menginspirasi, atau
memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat (Hertati &
Puspitawati, 2023). Dalam konteks ini, penyampai informasi memiliki tanggung jawab
untuk mencegah penyebaran ujaran kebencian, hoaks, dan konten yang merugikan
harmoni sosial.

Transparansi adalah aspek lain yang sangat penting dalam etika penyampaian
informasi. Penyampai informasi harus jujur tentang sumber informasi, tujuan
penyampaian, dan afiliasi mereka yang mungkin memengaruhi perspektif yang
disampaikan (Nugraha et al., 2022). Misalnya, seorang jurnalis yang melaporkan suatu isu
harus mengungkapkan jika mereka memiliki hubungan finansial atau pribadi dengan
pihak yang terlibat dalam isu tersebut. Transparansi membantu membangun kepercayaan
antara penyampai informasi dan audiens, sekaligus memastikan bahwa informasi yang
disampaikan tidak mengandung konflik kepentingan yang tersembunyi (Azwar et al,
2024). Dalam dunia digital, etika dalam penyampaian informasi juga mencakup tanggung
jawab untuk memuverifikasi keaslian informasi sebelum menyebarkannya. Arus informasi
yang begitu cepat sering kali menyebabkan penyebaran berita palsu atau informasi yang
belum terverifikasi (Febriansyah & Muksin, 2020). Tindakan seperti menyebarkan berita
tanpa memeriksa sumbernya terlebih dahulu dapat merugikan individu atau kelompok
tertentu, serta mengganggu stabilitas sosial. Oleh karena itu, setiap individu yang
bertanggung jawab dalam menyampaikan informasi harus memastikan bahwa informasi
yang disampaikan telah melalui proses verifikasi yang ketat.

Selain itu, penggunaan bahasa dalam penyampaian informasi juga harus
memperhatikan etika. Bahasa yang digunakan harus sopan, tidak mengandung unsur
penghinaan, dan mudah dipahami oleh audiens. Penggunaan bahasa yang bersifat ofensif
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atau diskriminatif tidak hanya melanggar etika, tetapi juga dapat merusak hubungan
antara penyampai informasi dan audiens (Juliswara, 2017). Dalam hal ini, penulis atau
penyampai informasi perlu memahami karakteristik audiens dan menyesuaikan gaya
komunikasi mereka untuk memastikan pesan dapat diterima dengan baik tanpa
menimbulkan kesalahpahaman atau rasa tidak nyaman. Kemerdekaan dan kebebasan
berekspresi juga menjadi bagian dari diskusi tentang etika penyampaian informasi.
Meskipun kebebasan berekspresi adalah hak fundamental, kebebasan ini tidak boleh
digunakan untuk menyebarkan informasi yang merugikan pihak lain atau melanggar
hukum. Penyeimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab etis adalah
tantangan yang sering dihadapi dalam penyampaian informasi (Bahram, 2023).
Penyampai informasi harus mampu menggunakan kebebasan ini dengan bijaksana,
memastikan bahwa hak mereka untuk berekspresi tidak melanggar hak orang lain untuk
dilindungi dari informasi yang salah atau merugikan. Dalam konteks pendidikan, etika
penyampaian informasi memiliki peran penting dalam memastikan bahwa proses
pembelajaran berlangsung dengan jujur dan bertanggung jawab (Ulfa et al., 2024). Guru,
dosen, dan pendidik lainnya harus menyampaikan informasi yang benar, tidak memihak,
dan mendidik. Mereka juga harus mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengevaluasi
sumber informasi, dan menghormati perbedaan pendapat. Etika ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan produktif.

Tantangan Dalam Menerapkan Sikap Profesional

Sikap profesional merujuk pada perilaku, etika, dan standar yang harus
dipertahankan oleh individu dalam lingkungan kerja. Sikap ini mencakup berbagai
elemen, seperti disiplin, rasa tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, serta rasa
hormat terhadap rekan kerja dan klien. Sikap profesional yang baik dapat meningkatkan
produktivitas, menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dan memperbaiki hubungan
antar sesama pekerja (Aoliso & Lao, 2018). Menerapkan sikap profesional tidak selalu
mudah. Ada berbagai tantangan yang dihadapi oleh individu dalam lingkungan kerja yang
bisa menghambat mereka untuk berperilaku profesional. Tantangan ini bisa datang dari
faktor internal seperti motivasi pribadi, atau dari faktor eksternal seperti budaya
perusahaan. Beberapa tantangan utama yang sering muncul antara lain :

Kurangnya Kesadaran Diri

Salah satu tantangan terbesar dalam menerapkan sikap profesional adalah
kurangnya kesadaran diri. Banyak individu yang tidak menyadari bahwa perilaku mereka
bisa mempengaruhi lingkungan kerja secara keseluruhan (Sabir, 2023). Ketika seseorang
tidak memahami pentingnya sikap profesional, mereka mungkin cenderung bertindak
secara impulsif atau kurang mempertimbangkan dampaknya terhadap orang lain.
Kesadaran diri yang rendah bisa menghambat kemampuan seseorang untuk bertindak
dengan integritas dan etika yang baik.

Perbedaan Budaya dan Nilai

Dalam dunia kerja yang semakin global, perbedaan budaya dan nilai menjadi
tantangan yang signifikan (Putranto et al., 2024). Apa yang dianggap profesional di satu
budaya bisa berbeda dengan budaya lainnya. Misalnya, dalam beberapa budaya,
keterbukaan dan komunikasi langsung dianggap penting, sementara di budaya lain,
berbicara secara tidak langsung dan menjaga keharmonisan lebih ditekankan. Perbedaan
ini bisa menyebabkan kebingungannya, terutama dalam tim yang beranggotakan individu
dari berbagai latar belakang budaya.

Tekanan Pekerjaan dan Stres

Lingkungan kerja yang penuh tekanan atau stres sering kali membuat individu
kesulitan untuk mempertahankan sikap profesional (Asih et al., 2018). Ketika seseorang
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merasa tertekan, mereka mungkin cenderung kehilangan kontrol terhadap emosi atau
bertindak secara terburu-buru tanpa memikirkan konsekuensi. Stres yang tinggi dapat
menyebabkan penurunan kualitas kerja, komunikasi yang buruk, dan ketegangan dalam
hubungan interpersonal.

Kurangnya Dukungan dari Atasan

Bagi sebagian orang, tantangan terbesar dalam menerapkan sikap profesional
datang dari atasan atau pimpinan (Oktaviani, 2022). Jika atasan tidak memberi contoh
yang baik atau tidak mendukung pembentukan budaya profesional di tempat kerja, maka
sulit bagi karyawan untuk mengikuti perilaku tersebut. Kepemimpinan yang buruk atau
tidak konsisten bisa menurunkan semangat tim dan merusak citra perusahaan. Oleh
karena itu, kepemimpinan yang baik sangat penting untuk menciptakan budaya
profesional yang kuat.

Lingkungan Kerja yang Tidak Mendukung

Lingkungan Kkerja yang tidak mendukung juga dapat menjadi tantangan besar
dalam menerapkan sikap profesional (Munir, 2023). Misalnya, budaya perusahaan yang
tidak menghargai kolaborasi, ketidakjelasan peran, atau tidak ada sistem umpan balik
yang jelas dapat membuat karyawan merasa tidak dihargai atau bingung tentang
ekspektasi perusahaan. Ketika individu merasa tidak didukung, mereka lebih cenderung
mengabaikan sikap profesional dan berfokus pada penyelesaian tugas dengan cara yang
paling cepat atau mudah, tanpa memperhatikan kualitas atau etika.

Keterbatasan dalam Pengembangan Diri

Pengembangan diri yang terbatas juga dapat menjadi salah satu tantangan dalam
menerapkan sikap profesional (Wijaya, 2023). Jika seseorang merasa tidak cukup
memiliki keterampilan atau pengetahuan untuk menghadapi tantangan pekerjaan, mereka
mungkin merasa tidak percaya diri dan kesulitan untuk menunjukkan sikap profesional.
Pengembangan diri yang terus-menerus, melalui pelatihan, mentoring, atau pendidikan,
sangat penting untuk menjaga sikap profesional yang baik. Untuk mengatasi tantangan
dalam menerapkan sikap profesional, baik individu maupun organisasi perlu mengambil
langkah-langkah tertentu. Beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
tantangan ini antara lain:

Meningkatkan Kesadaran diri

Langkah pertama yang harus diambil adalah meningkatkan kesadaran diri.
Individu perlu memahami bahwa sikap mereka memengaruhi lingkungan kerja dan hasil
pekerjaan (Sudaryo et al, 2019). Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran diri
adalah dengan meminta umpan balik dari rekan kerja atau atasan dan melakukan refleksi
diri secara rutin.

Menumbuhkan Budaya Kerja yang Inklusif

Perbedaan budaya dan nilai dapat diatasi dengan menumbuhkan budaya kerja
yang inklusif (Arfa, 2019). Organisasi perlu menciptakan lingkungan di mana setiap
individu dihargai dan diperlakukan secara adil. Pelatihan tentang keberagaman dan
inklusi dapat membantu meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap
perbedaan budaya.

Mengelola Stres dan Tekanan

Mengelola stres dan tekanan pekerjaan sangat penting dalam menjaga sikap
profesional (Maharani et al, 2023). Perusahaan bisa memberikan dukungan kepada
karyawan dengan menyediakan fasilitas untuk relaksasi atau program kesejahteraan.
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Selain itu, karyawan perlu belajar teknik manajemen waktu dan teknik relaksasi untuk
mengurangi stres.

Memperkuat Kepemimpinan

Kepemimpinan yang kuat sangat penting dalam menciptakan budaya profesional
(Fadhli, 2016). Atasan atau pimpinan harus menjadi contoh dalam berperilaku
profesional. Mereka harus memberikan arahan yang jelas, memberi dukungan, dan
memperlakukan karyawan dengan rasa hormat. Kepemimpinan yang baik juga mencakup
kemampuan untuk memberikan umpan balik konstruktif dan memotivasi tim untuk terus
berkembang.

Pelatihan dan Pengembangan Diri

Pengembangan diri yang terus-menerus melalui pelatihan, kursus, atau mentoring
dapat membantu individu mengatasi keterbatasan mereka (Ramadhani & Tahier, 2024).
Dengan meningkatkan keterampilan teknis dan interpersonal, individu akan lebih siap
untuk menghadapi tantangan dalam menerapkan sikap profesional.

Menciptakan Lingkungan Kerja yang Mendukung

Perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung sikap
profesional Ghoniyah (2021) mendefinisikan peran dan tanggung jawab dengan jelas,
memberi umpan balik yang konstruktif, serta menyediakan ruang bagi kolaborasi yang
sehat antar tim. Menerapkan sikap profesional dalam lingkungan kerja adalah hal yang
sangat penting, tetapi penuh dengan tantangan Winata, (2022). Tantangan-tantangan
seperti kurangnya kesadaran diri, perbedaan budaya, tekanan pekerjaan, dan kurangnya
dukungan dari atasan dapat menghambat penerapan sikap profesional. Namun, dengan
langkah-langkah yang tepat, seperti meningkatkan kesadaran diri, menumbuhkan budaya
kerja yang inklusif, mengelola stres, memperkuat kepemimpinan, serta terus
mengembangkan diri, individu dan organisasi dapat mengatasi tantangan tersebut.
Menerapkan sikap profesional yang konsisten akan membawa banyak manfaat, tidak
hanya bagi individu, tetapi juga bagi perusahaan dan lingkungan kerja secara keseluruhan.

Strategi Untuk Meningkatkan Sikap Profesional

Sikap profesional sangat penting dalam kehidupan kerja, baik untuk individu
maupun organisasi. Seorang profesional tidak hanya diukur berdasarkan kemampuan
teknis atau pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga bagaimana mereka berinteraksi dengan
orang lain, menyelesaikan pekerjaan, dan menghadapi tantangan. Sikap profesional
mencakup berbagai aspek seperti etika kerja, komunikasi, tanggung jawab, dan
kepemimpinan (Julianto & Carnarez, 2021). Oleh karena itu, meningkatkan sikap
profesional menjadi langkah penting dalam meraih keberhasilan karier. Ada beberapa
strategi dalam meningkatkan sikap profesional, yaitu:

Meningkatkan kemampuan komunikasi

Komunikasi yang baik adalah fondasi dari sikap profesional. Seorang profesional
harus mampu menyampaikan informasi dengan jelas, tepat waktu, dan dengan cara yang
mudah dipahami oleh orang lain (Choridah, 2019). Kemampuan mendengarkan dengan
baik juga sangat penting. Seorang yang profesional tidak hanya berbicara, tetapi juga
memberikan perhatian penuh saat orang lain berbicara. Mendengarkan dengan aktif
memungkinkan individu untuk memahami kebutuhan dan perspektif orang lain, yang
pada gilirannya membantu dalam membuat keputusan yang lebih baik dan membangun
hubungan yang lebih baik di tempat kerja. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi,
seseorang bisa mulai dengan berlatih berbicara di depan umum, mengikuti pelatihan
komunikasi, dan mempraktikkan keterampilan mendengarkan aktif. Selain itu, penting
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untuk selalu memberikan umpan balik yang konstruktif dan menjaga komunikasi yang
terbuka dan jujur dengan rekan kerja dan atasan.

Menjaga etika kerja yang tinggi

Etika kerja mencakup sikap yang mendasari tindakan seseorang di tempat kerja.
Seorang profesional harus memiliki integritas yang tinggi, yaitu konsisten dalam
melakukan pekerjaan dengan cara yang benar, meskipun tidak ada yang mengawasi
(Larasati & Puspitasari, 2019). Etika kerja juga berarti bertanggung jawab atas pekerjaan
yang dilakukan, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan memiliki komitmen untuk
memberikan hasil terbaik. Untuk meningkatkan etika kerja, seseorang bisa mulai dengan
membuat jadwal yang realistis, menetapkan tujuan yang jelas, dan memprioritaskan
pekerjaan dengan bijaksana. Selalu jujur dan transparan dalam melaporkan kemajuan
pekerjaan juga dapat membantu meningkatkan reputasi profesional seseorang.
Menghargai waktu dan usaha orang lain dengan menghindari penundaan serta selalu
hadir tepat waktu juga merupakan bagian dari etika kerja yang baik.

Mengembangkan kepemimpinan dan keterampilan manajerial

Seorang profesional yang baik tidak hanya menjadi pelaksana tugas, tetapi juga
mampu memimpin dan mengelola tim dengan efektif. Kepemimpinan tidak hanya terbatas
pada posisi manajerial, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk memotivasi orang lain,
membuat keputusan yang bijaksana, dan memberikan arahan yang jelas. Kepemimpinan
yang baik juga melibatkan kemampuan untuk menangani konflik dengan cara yang
konstruktif dan membantu orang lain berkembang (Susana et al, 2023). Untuk
meningkatkan keterampilan kepemimpinan, seseorang dapat mengikuti pelatihan atau
seminar tentang kepemimpinan, mencari mentor yang dapat memberikan wawasan dan
bimbingan, serta selalu berusaha memberikan contoh yang baik. Kemampuan untuk
mengelola waktu dan sumber daya dengan efektif juga merupakan bagian dari
keterampilan manajerial yang harus dimiliki oleh seorang profesional.

Baradaptasi dengan perubahan

Perubahan adalah hal yang tak terhindarkan di tempat kerja. Teknologi terus
berkembang, pasar berubah, dan dinamika organisasi selalu mengalami pergeseran.
Seorang profesional harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini dan melihatnya
sebagai peluang, bukan sebagai hambatan (Pribadi, 2021). Kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan ini menunjukkan sikap profesional yang fleksibel dan terbuka. Untuk
meningkatkan kemampuan beradaptasi, seseorang dapat terus Dbelajar dan
mengembangkan keterampilan baru, mengikuti perkembangan industri, serta selalu siap
untuk mencoba pendekatan baru dalam pekerjaan. Menerima umpan balik dan belajar
dari kesalahan juga merupakan cara untuk tumbuh dan beradaptasi dengan lingkungan
yang selalu berubah.

Mengelola stres dan emosi

Sikap profesional juga ditunjukkan melalui cara seseorang mengelola stres dan
emosi di tempat kerja. Tantangan dan tekanan sering kali datang, baik dalam bentuk
tenggat waktu yang ketat, beban pekerjaan yang tinggi, atau konflik dengan rekan kerja
(Handayani et al., 2023). Seorang profesional yang baik harus dapat mengelola stres ini
dengan cara yang sehat, sehingga tidak mempengaruhi kualitas kerja atau hubungan
dengan orang lain. Untuk meningkatkan kemampuan mengelola stres, seseorang dapat
belajar teknik-teknik manajemen stres seperti meditasi, olahraga, atau mengambil waktu
untuk beristirahat sejenak. Mengatur waktu dengan bijaksana dan meminta dukungan
ketika dibutuhkan juga dapat membantu dalam mengurangi tekanan. Selain itu, penting
untuk tetap tenang dan menjaga sikap positif dalam menghadapi situasi yang sulit.
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Meningkatkan keterampilan kolaborasi

Di tempat kerja, kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain sangat
penting. Kolaborasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas tim, mempercepat
pencapaian tujuan, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif (Khanifah, 2019).
Seorang profesional yang baik harus mampu bekerja dalam tim, menghargai perbedaan,
dan menyumbangkan ide serta solusi yang konstruktif. Untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi, seseorang dapat berfokus pada kemampuan untuk bekerja dengan berbagai
jenis kepribadian, mendengarkan dengan empati, dan mencari cara untuk mengatasi
perbedaan secara produktif. Menciptakan hubungan yang saling menghormati dengan
rekan kerja dan menghindari konflik yang tidak perlu juga merupakan bagian dari
keterampilan kolaborasi yang baik.

Menjaga integritas dan kepercayaan

Integritas adalah salah satu aspek paling penting dari sikap profesional.
Kepercayaan yang diberikan oleh rekan kerja, atasan, dan klien harus dijaga dengan baik
(Murdoko & Trisnaningsih, 2024). Seorang profesional harus selalu berusaha untuk
melakukan yang terbaik, tidak hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk organisasi dan
orang-orang yang bekerja bersama mereka. Untuk menjaga integritas, seseorang harus
selalu berpegang pada prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dalam setiap tindakan.
Tidak melakukan korupsi atau kecurangan, selalu memenubhi janji yang telah dibuat, dan
bertanggung jawab atas setiap keputusan yang diambil merupakan hal yang sangat
penting dalam membangun kepercayaan di tempat kerja.

Berfokus pada pengembangan diri

Sikap profesional juga dapat ditingkatkan melalui komitmen terhadap
pengembangan diri (Darmawan, 2019). Seorang profesional tidak pernah berhenti belajar
dan berkembang. Mereka selalu mencari peluang untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan yang mereka miliki. Pengembangan diri ini bisa berupa pendidikan formal,
kursus tambahan, atau bahkan belajar dari pengalaman sehari-hari. Untuk meningkatkan
pengembangan diri, seseorang dapat membuat rencana pembelajaran yang berkelanjutan,
mencari umpan balik dari rekan kerja atau atasan, dan melibatkan diri dalam proyek atau
tugas yang dapat memperluas wawasan dan keterampilan. Berinvestasi dalam
pengembangan diri ini akan memberikan keuntungan jangka panjang dalam karier
profesional.

Meningkatkan sikap profesional bukanlah suatu hal yang dapat dicapai dalam
semalam, tetapi memerlukan komitmen dan upaya yang berkelanjutan. Dengan fokus pada
pengembangan keterampilan komunikasi, etika kerja, kepemimpinan, kolaborasi, dan
pengelolaan stres, setiap individu dapat meningkatkan sikap profesional mereka. Sikap ini
tidak hanya bermanfaat bagi individu tersebut, tetapi juga bagi organisasi secara
keseluruhan. Meningkatkan sikap profesional akan membuka peluang karier yang lebih
luas dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif. Sikap
profesional pustakawan dalam layanan informasi sangat penting untuk memastikan
bahwa pengguna mendapatkan informasi yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya.
Dengan menerapkan etika, meningkatkan kompetensi, dan berkomunikasi secara efektif,
penyedia layanan dapat membangun hubungan yang kuat dengan pengguna serta
meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa sikap profesional pustakawan merupakan
fondasi utama dalam membangun layanan informasi yang kredibel, beretika, dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna di era digital. Kajian literatur menunjukkan
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bahwa dimensi-dimensi profesionalisme, meliputi kompetensi teknis, etika Kerja,
komunikasi efektif, integritas, transparansi, dan empati yang berperan langsung dalam
meningkatkan kualitas layanan, memperkuat kepercayaan publik, serta menjaga reputasi
lembaga informasi. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa profesionalisme
pustakawan tidak hanya berdampak pada aspek teknis seperti keakuratan informasi dan
efisiensi layanan, tetapi juga pada aspek emosional berupa rasa aman, kenyamanan, dan
loyalitas pengguna. Kebaruan penelitian terletak pada pendekatan integratif yang
mengkaji sikap profesional secara menyeluruh, tidak terbatas pada kompetensi atau
teknologi seperti penelitian terdahulu, tetapi mencakup etika, komunikasi, integritas,
tantangan penerapan, serta strategi peningkatan sikap profesional di era digital.
Kontribusi penelitian ini memperkaya khazanah ilmu perpustakaan melalui penekanan
pada peran nilai-nilai moral dan komunikasi interpersonal sebagai pilar utama layanan
informasi modern, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga informasi
untuk membangun budaya kerja profesional yang adaptif, inklusif, dan berorientasi pada
keberlanjutan layanan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa sikap
profesional pustakawan merupakan kunci dalam menjaga relevansi, efektivitas, dan
kredibilitas layanan informasi di tengah dinamika perkembangan teknologi dan
ekspektasi masyarakat yang terus meningkat.
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